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III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu penelitian 
  Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2016 
pada pembenihan ikan lele organik milik Bapak Bangun di Desa Paron, 
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 
3.2 Metode dan Jenis Penelitian 
Metode danjenis penelitian dari usaha pembenihan ikan lele organik pada 
Unit Usaha “BANGUN SUPRAPTO FARM” dapat dijabarkan dibawah ini. 
3.2.1 Metode 
  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, 
tujuan, dan kegunaan (Sugiyono, 2014) 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif, yaitu metode yang memusatkan diri pada 
pemecahan masalah - masalah yang ada pada masa sekarang dan pada masalah 
- masalah yang aktual. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan 
kemudian dianalisis. Oleh karena itu, metode ini sering pula disebut metode 
analitik (Surakhmad, 1994). 
3.2.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah studi kasus. 
Menurut Nazir (2014), studi kasus atau penelitian kasus (case study) adalah 
penelitian tentang status subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase 




individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Tujun studi kasus adalah untuk 
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat – sifat serta 
karakter – karakter yang khas dari kasus, ataupun yang khas dari individu yang 
kemudian dari sifat – sifat khas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum. 
 Fokus studi kasus adalah spesifikasi kasus dalam suatu kejadian baik itu 
yang mencakup individu, kelompok budaya atau suatu potret kehidupan. Lebih 
lanjut Creswell mengemukakan beberapa karakteristik dari suatu studi kasus yaitu 
: (1) mengidentifikasi “kasus” untuk suatu studi; (2) kasus tersebut merupakan 
sebuah “sistem yang terikat” oleh waktu dan tempat; (3) studi kasusmenggunakan 
berbagai sumber informasi dalam mengumpulkan datanya untuk memberikan 
gambaran secara terinci dan mendalam tentang respon dari suatu peristiwa dan 
(4) menggunakan pendekatan studi kasus, peneliti akan “menghabiskan waktu” 
dalam menggambarkan konteks atau setting untuk suatu kasus. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa suatu kasus dapat dikaji menjadi sebuah objek studi 
maupun mempertimbangkannya menjadi sebuah metodologi (Yin, 1989) 
Studi kasus dalam pengertian Narbuko dan Achmadi (2007), adalah 
penelitian yang memberi gambaran secara rinci tentang latar belakang, 
karakteristik yang khas dari kasus, yang kemudian dijadikan suatu yang bersifat 
umum 
3.3 Teknik Pengumpulan data  
   Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014) 
 Menurut Widi (2010)  Ada dua metode utama dalam pengumpulan informasi 
tentang situasi, Masyarakat, masalah atau fenomena. Kadang – kadang informasi 
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yang diperlukan telah tersedia dan hanya perlu diambil dan dianalisis. Tetapi, 
seringkali informasi yang diperlukan tersebut harus dikumplukan sendiri oleh 
peneliti. Berdasarkan cara pengumpulan informasi tersebut, macam – macam 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
3.3.1 Observasi 
Nasution (1988) dalam Sugiyono (2014) menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi.Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang 
sangat canggih. Sehingga benda – benda yang sangat kecil (proton dan elektron) 
maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat di observasi dengan jelas. 
Marshall (1995) dalam Sugiyono (2014) menyatakan bahwa “through 
observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached to 
those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna 
dari perilaku tersebut. 
Observasi yang dilakukan pada pembenihan lele organik “BANGUN 
SUPRAPTO FARM” yaitu: 
1. Pengamatan Terhadap Keadaan tempat usaha pembenihan lele organik 
“BANGUN SUPRAPTO FARM”  
2. Pengamatan terhadap sarana dan prasarana yang digunakan pada usaha 
pembenihan lele organik “BANGUN SUPRAPTO FARM”  
3. Pengamatan terhadap teknis pembenihan lele organik mulai dari 
pemijahan induk sampai dengan pemanenan benih ikan lele organik pada 
unit usaha “BANGUN SUPRAPTO FARM” 
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3.3.2 Wawancara  
Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut. “a meeting of 
two persons to exchange information and idea through question and responses, 
resulting in communication and join construction of meaning about a particular 
topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. 
Susan Stainback (1998) dalam Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa 
“interviewing provide the researcher a means to gain to deeper understanding of 
how the participant interpret a situation or phenomenon than can be gained 
throught observation alon”. Jadi dengan wawancara, maka peneliti aka 
mengetahui hal – hal lebih mendalam tentang partisipan dalam 
meninterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa 
ditemukan melalui observasi. Wawancara penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan suatu pertanyaan kepada responden atau pemilik usaha pembenihan 
ikan lele organik pada unit usaha “BANGUN SUPAPTO FARM” mengenai: 
1. Aspek Teknis 
2. Aspek manajemen 
3. Aspek Pemasaran 
4. Aspek Finansiil 
3.3.3  Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2014) 
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Kuesioner yang diajukan berisi pertanyaan-pertanyaan tentang aspek 
teknis, aspek manajemen, aspek pemasaran serta aspek finansiil pada usaha 
pembenihan ikan lele organik pada unit usaha “BANGUN SUPRAPTO FARM” 
3.3.4 Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiea yang sudah berlalu, Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar dan karya – karya monumental dari seseorang. Dokume 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya, foto, gambar hidup sketsa dan lain – lain. Dokumen yang berbentuk 
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain  lain 
(Sugiyono, 2014) 
 Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian usaha pembenihan ikan lele 
organik pada unit usaha “BANGUN SUPRAPTO FARM” ini adalah mengambil foto 
dari kegiatan – kegiatan yang berhubungan dengan proses pembenihan lele 
organik, mulai dari persiapan kolam, pengadaan induk, pemijahan ikan, penyeritan 
(gradding), pemeliharaan dan pemanenan benih lele organik, selain itu juga, 
diadakan dokumentasi peralatan yang digunakan dalam proses pembenihan ikan 
lele organik. 
3.3.5 Studi Pustaka 
Menurut Narbuko dan Achmadi (2007), setiap penelitian ilmiah akan 
banyak bersandakan dan bergantung kepada kepustakaan, dan akandi maklumi 
bahwa hasil penelitian yang ada belumlah bersifat final. Artinya masih terbuka 
kesempatan bagiorang lain untuk mengoreksi dan bila perlu menguji kembali 
hasilnya agar ada kesempurnaan. Untuk dapat mempersoalkannya harus betul – 
betul mendalami mengenai tuliasan – tulisan dari kepustakaan. Dalam hal ini studi 
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pustaka diperoleh dari buku – buku, hasil penelitian (skripsi, tesis dan desertasi) 
serta jurnal – jurnal resmi. 
Metode studi pustaka dilakukan untuk menunjang, memperkuat metode 
wawancara dan obesrvasi yang telah dilakukan dalam penelitian. Dihimpunnya 
seluruh informasi yangd ibutuhkan dalam mencari referensi - referensi yang ada 
yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan, dalam penelitian ini studi 
pustaka digunakan untuk memperoleh data tentang profil usaha pembenihan ikan 
lele organik, jumlah penduduk, keadaan geografis Desa Paron, Kecamatan 
Ngasem, Kabupaten Kediri 
3.4 Jenis Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli 
atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, 
peneliti harus mengumpulkannya secara langsung (Widi, 2010).  
Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pemilik usaha 
pembenihan Lele Organik dengan menggunakan daftar pertanyaan atau 
kuesioner berupa informasi mengenai data - data yang terkait dengan sejarah 
perusahaan, kegiatan usaha pembenihan Lele Organik, serta cash flow prediksi 






Data Primer dapat di peroleh pada pembenihan ikan lele sistem organik di Desa 
Paron, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur yaitu meliputi: 
 Sejarah tempat pembenihan lele sistem organik milik bapak Bangun. 
 Proses Produks pada pembenihan lele organik oleh bapak Bangun. 
 Aspek – aspek pada usaha pembenihan ikan lele organik yang meliputi Aspek 
Teknis, Aspek Aspek Manajemen, Aspek Pemasaran Serta Aspek Finansiil. 
3.4.2   Data Sekunder 
  Menurut Marzuki (1993), data sekunder ialah data yang cara 
pengumpulannya tidak diusahakan sendiri secara langsung tetapi diambil dari data 
– data sebelumnya, jurnal penelitian, laporan-laporan , majalah maupun publikasi 
dan bahan perpustakaan lainnya. 
  Menurut Bungin (2008),data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber kedua atau bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneli dan 
data tersebut sudah diolah, misalnya dari Biro Pusat Statistik, majalah, laporan 
hasil riset, keterangan – keterangan atau publikasi lainnya. 
  Data sekunder adalah data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang di luar peneliti. Data dicatat secara sistematis dan dikutip 
secara langsung dari instansi pemerintah atau lembaga - lembaga yang terkait 
dengan penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi antara lain 
Badan Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Kediri berupa kondisi dan 
prospek usaha Lele Organik di Kabupaten Kediri, Kantor Desa Paron berupa 
tingkat pendidikan, mata pencaharian serta kondisi geografis dan topografis desa 
Paron, serta bahan pustaka yang diperoleh melalui buku, media internet dan data 
dari instansi terkait. 
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3.5 Metode Analisis Data 
  Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik 
analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. 
 Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam – macam (triangulasi), 
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan 
yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang 
diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data 
kuantitatif), sehingga teknik analisis data yang digunakan belum ada polanya yang 
jelas (Sugiyono, 2014) 
Analisis data dengan menggunakan metode analisis data kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. 
3.5.1 Deskriptif Kualitatif 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triagulasi 
(gabungan). Metode penelitian kualitatif digunakan dalam upaya memperkaya 
data dan agar lebih memahami fenomena sosial yang diteliti. Analisis data bersifat 
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi (Nazir, 1988)  





1. Aspek Teknis 
 
Menurut Husnan dan Suwarsoso dalam Primyastanto (2011), aspek teknis 
merupakan suatu aspek yang berkenan dengan teknis dan pengoperasiannya 
setelah proyek tersebut selesai dibangun. Sedangkan menurut Kasmir dan Jakfar 
(2003), aspek teknis juga dikenal sebagai aspek produksi. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam aspek teknis yaitu masalah penentuan lokasi, tata letak (lay 
out), luas produksi, penyusunan peralatan pabrik, dan proses produksinya 
termasuk pemilihan teknologi. 
Aspek teknis pada penelitian ini menganalisis mengenai lokasi usaha. 
Lokasi tersebut dinilai berdasarkan ketersediaan pakan, ketersediaan tenaga 
listrik dan air, ketersediaan tenaga kerja. Selain itu, aspek teknis akan membahas 
juga mengenai luas produksi untuk mencapai tingkat keuntungan yang optimal, 
proses pemijahan hingga menghasilkan produk berupa benih ikan lele organik, 
layout perusahaan, serta pemilihan jenis teknologi yang digunakan. Usaha dapat 
dikatakan layak secara teknis apabila kondisi saat ini telah memenuhi setiap 
kriteria yang sudah menjadi bahasan dalam penelitian.   
2. Aspek Manajemen 
  Aspek manajemen pada penelitian ini lebih difokuskan pada sumberdaya 
manusia yang mengelola bisnis. Aspek manajemen adalah faktor paling penting 
dari seluruh faktor produksi yang digunakan. Oleh karena itu, menjadi suatu 
keharusan untuk menganalisis aspek manajemen pada pembenihan ikan lele 
organik dengan empat fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian), bentuk struktur organisasi yang ada, deskripsi 
jabatan pada struktur organisasi dan jumlah tenaga kerja yang digunakan. Aspek 
manajemen usaha dapat dikatakan layak jika sudah memenuhi fungsi manajemen 
yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. 
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Selain itu, struktur organisasi dan jumlah tenaga kerja juga harus sesuai dengan 
kebutuhan usaha serta deskripsi jabatan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
A. Perencanaan 
Perencanaan proses menentukan arah yang akan ditempuh dari kegiatan-
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan. 
Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 
matang hal-hal yang akan di kerjakan di masa yang akan datang dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah di tentukan. Perencanaan juga merupakan suatu 
kegiatan atau proses yang sangat penting dalam berbagai kegiatan dalam suatu 
organisasi, termasuk dalam manajemen sumberdaya manusia, sebab 
perencanaan merupakan prasyarat pelaksanaan kegiatan yang akan di lakukan.  
B. Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 
wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi. Organisasi hanya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan 
membantu terwujudnya tujuan secara efektif (Hasibuan, 2003) 
 Bentuk Struktur Organisasi 
Bentuk struktur organisasi pada umumnya berbeda-beda serta memiliki 
keunggulan dan kelemahan masing-masing. Berdasarkan hubungan yang ada 
pada organisasi menurut Hasibuan (2003) terdapat lima jenis bentuk struktur 







o Bentuk Organisasi Lini (Line Organization)  
Organisasi lini ini diciptakan oleh Henry Fayol, dalam tipe organisasi lini 
terdapat garis wewenang, kekuasaan yang menghubungkan langsung 
secara vertikal dari atasan ke bawahan. 
o Bentuk Organisasi Lini dan Staf (Line and staff organization)  
Bentuk organisasi lini dan staf pada dasarnya merupakan kombinasi dari 
organisasi lini dan organisasi fungsional. Asas kesatuan komando tetap 
dipertahankan dan pelimpahan wewenang berlangsung secara vertikal dari 
pucuk pimpinan kepada pimpinan dibawahnya. Pucuk pimpinan tetap 
sepenuhnya berhak menetapkan keputusan, kebijaksanaan, dan 
merealisasikan tujuan perusahaan. Dalam membantu kelancaran tugas 
pimpinan, ia mendapat bantuan dari para staf. Tugas para staf hanya 
memberikan bantuan, pemikiran saran-saran, data, informasi, dan 
pelayanan kepada pimpinan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menetapkan keputusan dan kebijaksanaannya. 
o Bentuk Organisasi Fungsional  
Diciptakan oleh F.W. Taylor, bentuk organisasi ini disusun berdasarkan 
sifat dan macam pekerjaan yang harus dilakukan. Pada tipe organisasi ini, 
masalah pembagian kerja mendapat perhatian yang sungguh-sungguh, 
pembagian kerja didasarkan pada “spesialisasi” yang sangat mendalam 
dan setiap pejabat hanya mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan sesuai 
dengan spesialisasinya. 
o Bentuk Organisasi Lini, Staf dan Fungsional.  
Merupakan kombinasi dari organisasi lini, lini dan staf, dan fungsional, 
biasanya diterapkan pada organisasi besar serta kompleks. Pada tingkat 
Dewan Komisaris (board of director) diterapkan tipe organisasi lini dan staf, 
sedangkan pada tingkat middle manager diterapkan tipe organisasi 
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fungsional. Organisasi ini dilakukan dengan cara menggabungkan 
kebaikan dan menghilangkan kelemahan dari ketiga tipe organisasi 
tersebut. 
o Bentuk Organisasi Komite 
Suatu organisasi yang masing-masing anggota mempunyai wewenang 
yang sama dan pimpinannya kolektif. Organisasi komite (panitia = 
committees organization) mengutamakan pimpinan, artinya dalam 
organisasi ini terdapat pimpinan “kolektif presidium/plural executive” dan 
komite ini bersifat manajerial. Komite dapat juga bersifat formal atau 
informal, komite-komite itu dapat dibentuk sebagai suatu bagian dari 
struktur organisasi formal, dengan tugas-tugas dan wewenang dibagikan 
secara khusus. 
C. Pelaksanaan 
           Menurut George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa actuating 
(pelaksanaan) merupakan usaha menggerakan anggota – anggota kelompok 
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran perusahaan dan sasaran anggota – anggota perusahaan  tersebut. Oleh 
karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran – sasaran tersebut. 
Dari pengertian diatas, pelaksanaan (Actuating) tidak lain merupakan 
upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui 
berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat 









Tujuan utama pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang 
direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-benar merealisasikan tujuan 
utama tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama bertujuan agar 
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah dikeluarkan, dan untuk 
mengetahui kelemahan serta kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana 
berdasarkan penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya 
baik pada waktu itu atau pun waktu yang akan datang (Manulang, 1981). 
          Pengawasan adalah proses untuk mengukur dan menilai pelaksanaan 
tugas apakah telah sesuai dengan rencana. Jika dalam proses tersebut terjadi 
penyimpangan, maka akan segera dikendalikan (Kasmir dan Jakfar, 2009) 
3.  Aspek Pemasaran 
Aspek pemasaran adalah suatu sistem  keseluruhan dari kegiatan bisnis 
yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan barang/ jasa yang memuaskan kebutuhan baik pada pembeli 
yang ada maupun pembeli potensial (Sumarni.et.al,1995). 
Aspek pasar dalam penelitian ini membahas mengenai jumlah permintaan 
produk, yakni penawaran yang ada saat ini, harga benih dan program pemasaran. 
Usaha yang sedang dijalankan dapat dikatakan layak jika produksi yang dihasilkan 
memiliki peluang untuk memenuhi kebutuhan (jumlah permintaan lebih besar 
dibandingkan jumlah penawaran) serta program pemasaran dan harga benih 
sesuai dengan keadaan pasar (Nurmalina et al. 2009)  
Pada penelitian ini aspek pemasaran usaha pembenihan ikan lele organik meliputi: 
peluang pasar, saluran pemasaran, dan strategi pemasaran. 
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3.5.2 Deskriptif Kuantitatif 
  Data kuantitatif ini  berupa nilai, yang diperoleh dari rumus - rumus yang 
ada pada aspek finansiil. Data Kuantitatif dapat digambarkan dalam bentuk 
statistik deskriptif, antara lain berupa skala pengukuran, hubungan, grafik 
portrayais, variabilitas dan sentral tendensi  (Purnomo, 2009).  
  deskriptif kuantitatif adalah analisa data yang sifatnya kuantitatif yakni 
berdasarkan perhitungan dan statistik. Dalam penelitian ini analisa data deskriptif 
kuantitatif meliputi : 
1. Aspek Finansiil 
Perhitungan analisis jangka pendek pada aspek finansiil suatu usaha 
dilakukan dalam satu kali siklus produksi selama satu tahun produksi dengan 
komponen - komponen sebagai berikut : 
 Aspek Finansiil Jangka Pendek 
A.  Permodalan 
Modal usaha dalam pengertian ekonomi adalah barang atau uang yang 
bersama-sama factor produksi tanah dan tenaga kerja bekerja untuk 
menghasilkan suatu barang baru. Modal tersebut dapat berupa modal tetap atau 
aktiva dan modal kerja (Riyanto, 1984). 
modal bukanlah tidak habis terpakai melainkan menghabiskannya dalam 
waktu yang lama, sedangkan modal pasif dibedakan menjadi dua yakni modal 
sendiri dan modal asing. Analisa permodalan pada Penelitian ini meliputi: modal 
tetap, modal kerja serta sumber modal (Adiwilaga, 1982) dalam Primyastanto 
(2009), 
Dalam Penelitian ini, permodalan akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif, 
dimana analisis dilakukan pada permodalan berdasarkan kegiatan usaha mulai 





B  Biaya total (Total Cost) 
Biaya produksi dihitung dengan tujuan untuk mengetahui besarnya biaya 
keseluruhan yang digunakan dalam suatu usaha. Biaya total atau total cost (TC). 
Biaya total dapat diperoleh dari hasl penjumlahan biaya tetap dengan biaya 
variable. Dirumuskan sebagai berikut (Riyanto, 1984). 
 
Dimana  
 TC = Total Cost 
 FC = Fixed Cost ( biaya tetap ) 
 VC = Variable Cost (biaya varibel) 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya selalu tetap tidak berpengaruh 
oleh besar kecilnya tingkat produksi suatu usaha. Biaya tetap tersebut diantaranya 
penyusutan, perawatan kendaraan, dan lain-lain. 
Biaya variabel yaitu biaya yang jumlahnya selalu berubah-ubah sesuai 
dengan perubahan tingkat produksi suatu usaha. Biaya variabel tersebut antara 
lain upah tenaga kerja, pembelian bahan-bahan untuk proses produksi (Sumarni 
dan Soeprihanto, 1995). 
C.  Penerimaan 
Menurut Soekartawi (2003), penerimaan adalah nilai dari total produk yang 
dihasilkan dalam waktu tertentu, dimana besar penerimaan tergantung pada harga 
dan jumlah produk yang dihasilkan.  
Penerimaan (revenue) atau Total Reveneu yaitu penerimaan total 
produsen dari hasil penjualan output yang dihasilkan dalam kegiatan usaha dan 
bisa diperoleh dari hasil kai volume output dengan harga penjualan. 
 







 TR = Total Reveneu (Total penerimaan) 
 P  = harga jual per unit 
 Q  = jumlah output yang dihasilkan 
D.  Keuntungan 
Keuntungan dihitung untuk mengetahui besarnya laba (profit) di dalam 
melakukan usaha. Keuntungan adalah selisih antara total penerimaan dengan 
total biaya. Total biaya terdiri dari biaya tetap (fix cost) dan biaya tidak tetap 
(variable cost) (Riyanto, 1984). 
 
Dimana, 
 L  = Keuntungan 
 TR = Total Penerimaan 
 TC = Total Biaya 
E.  Revenue Cost Ratio (R/C) 
Analisis R/C merupakan salah satu analisis biaya yang bertujuan untuk 
mengetahui imbangan atau rasiio antara penerimaan dan biaya yang digunakan. 
Analisa ini merupakan perbandingan antara penerimaan dengan total biaya, 
apakah usaha yang dilakukan memiliki keuntungan. Antara analisa R/C 
dimaksudkan untuk mengetahui nilai antara penerimaan dan biaya produksi yang 
digunakan. Semakin besar R/C  maka akan semakin besar pula keuntungan yang 
diperoleh. Hal tersebut dapat tercapai bila faktor produksi dialokasikan dengan 
lebih efisien (Soekartawi, 2003). 
L = TR – TC 
TR = P x Q 
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 R/C > 1, maka usaha dikatakan menguntungkan. 
 R/C = 1, maka usaha dikatakan tifdak untung dan tidak rugi (impas). 
 R/C < 1, maka usaha dikatakan mengalami kerugian. 
F.  Rentabilitas  
Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
lama selama priode tertentu. Analisis ini digunakan untuk mengukur efisiensi 
penggunaan modal di dalam suatu perusahaan. Dengan mengetahui tingkat 
rentabilitas dapat diperkirakan apakah penambahan modal asing oleh perusahaan 
akan menguntungkan atau tidak (Riyanto, 1984).  




 R = Rentabilitas 
 L  = Laba / Keuntungan 
 M  = Modal yang digunakan 
G.  Break Event Pont (BEP) 
Menurut Rangkuti (2012), titik break even point adalah suatu kondisi 
dimana perusahaan tidak untung dan tidak rugi, kondisi ini penting diketahui oleh 
manager perusahaan, sebagai dasar perencanaan laba. Titik impas dapat dicarai 












yang digunakan untuk menghitung break event point secara umum dapat 
dirumuskan: 




 Dimana:  FC  total biaya tetap 
                       VC   total biaya variabel 
                       S   penerimaan 
Break Even Point unit (BEP unit):     
   
 
Dimana:  FC  total biaya tetap  
                        P  harga jual per unit 
                        V  volume produksi  
 Aspek Finansiil Jangka Panjang 
A.   Net Present Value (NPV)   
Net Present Value merupakan selisih antara manfaat dan biaya atau 
disebut dengan arus kas bersih. Suatu bisnis dapat disebut layak jika jumlah 
seluruh manfaat yang diterimanya melebihi biaya yang dikeluarkan. Suatu bisnis 
dikatakan layak jika nilai NPV lebih besar dari nol (NPV>0), yang memiliki arti 
bahwa bisnis menguntungkan atau memberikan manfaat. Apabila suatu bisnis 
memiliki nilai NPV lebih kecil dari nol, maka bisnis tersebut tidak layak untuk 
dilaksanakan (Nurmalina et al., 2009).   
Menurut Riyanto (1995), net present value atau nilai sekarang neto adalah 












(capital outlays atau initial invesment). Proceeds yang digunakan dalam 
perhitungan NPV adalah cash flows yang didiskontokan atas dasar biaya modal 
atau rate of return yang diinginkan. Apabila jumlah PV dari keseluruhan proceeds 
yang diharapkan lebih besar dibandingkan PV dari investasinya, maka usul 
investasi dapat diterima.  
Rumus NPV adalah sebagai berikut. 
   
 
Dimana : k  = discount rate yang digunakan 
At  = cash flow pada periode t 
n  = periode yang terakhir dimana cash flow diharapkan 
B.  Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Rasio)   
Net Benefit Cost Ratio merupakan rasio antara manfaaat bersih yang 
bernilai positif dengan manfaat bersih yang bernilai negatif, atau disebut juga 
manfaat bersih yang menguntungkan bisnis yang dihasilkan terhadap setiap satu 
satuan kerugian dari bisnis tersebut. Suatu kegiatan investasi atau bisnis bisa 
dikatakan layak jika Net B/C lebih besar dari satu dan dapat dikatakan tidak layak 
jika Net B/C lebih kecil dari satu (Nurmalina et al., 2009).   
Menurut Marimin (2004), Net B/C adalah perbandingan antara total PV dari 
benefit bersih dalam tahun-tahun dimana benefit bersih itu bersifat positif dengan 
total PV dari biaya bersih dalam tahun-tahun dimana Bt – Ct bersifat negatif (biaya 


























Dimana : Bt = Benefit pada tahun ke-t 
Ct = Biaya pada tahun ke-t 
N = Umur teknis 
i = Tingkat suku bunga 
 
Dengan kriteria : 
1) Bila Net B/C ≥ 1, maka proyek dikatakan layak, 
2) Bila Net B/C < 1, maka proyek dikatakan tidak layak. 
C.  Internal Rate of Return (IRR)   
Kelayakan suatu bisnis dapat dinilai dari seberapa besar pengembalian 
bisnis terhadap investasi yang ditanamkan, yang dapat ditunjukkan dengan 
mengukur besarnya Internal Rate of Return (Nurmalina et al., 2009).  
Menurut Jumingan (2011), internal rate of return adalah tingkat bunga yang 
menyamakan present value aliran kas keluar yang diharapkan (expected cash 
outflows) dengan present value aliran kas yang masuk diharapkan (expected cash 
inflows). 
menurut Riyanto (1995), rumus IRR adalah sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
IRR = Internal Rate of Return yang dicari 
P1 = Tingkat bunga ke-1 
P2 = Tingkat bunga ke-2 
C1 = NPV ke-1 
C2 = NPV ke-2 
 
IRR =  P1 − C1  
P2 −  P1




D.  Payback Period (PP)   
Payback Period merupakan jangka waktu tertentu yang menunjukkan 
terjadinya arus penerimaan (cash in flows) secara kumulatif sama dengan jumlah 
investasi dalam bentuk present value. Analisis ini perlu ditampilkan dalam studi 
kelayakan untuk mengetahui berapa lama usaha/proyek yang dikerjakan baru 
dapat mengembalikan investasi (Ibrahim, 2003). Menurut Nurmalina et al.. (2009), 
Payback Period merupakan suatu analisis yang mengukur seberapa cepat suatu 
investasi bisa kembali. Bisnis yang payback period-nya singkat atau cepat 
pengembaliannya, memiliki kemungkinan untuk dipilih. 
Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), menilai jangka waktu (periode) 
pengembalian investasi suatu usaha dapat menggunakan teknik payback period 
(PP) dengan rumus sebagai berikut : 
  
 
E.  Analisis Sensitivitas   
Menurut Nurmalina et al. (2009), analisis sensitivitas digunakan untuk 
melihat dampak dari suatu keadaan yang berubah-ubah terhadap hasil suatu 
analisis kelayakan. Tujuan analisis ini adalah untuk menilai apa yang akan terjadi 
dengan hasil analisis kelayakan suatu kegiatan investasi atau bisnis apabila terjadi 
perubahan di dalam perhitungan biaya atau manfaat. Apakah kelayakan suatu 
kegiatan investasi atau bisnis sensitif tidak terhadap perubahan yang terjadi. 
Sedangkan, Gittinger (1986) menyatakan bahwa analisis sensitivitas merupakan 
salah satu perlakuan terhadap keadaan yang berubah-ubah (ketidakpastian). 
Analisis ini perlu dilakukan karena dalam analisis kelayakan suatu usaha atau 
bisnis, perhitungan umumnya didasarkan pada proyeksi - proyeksi yang 
mengandung ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi di waktu yang akan 
PP =
Investasi
Kas Bersih per Tahun
 × 1 Tahun 
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datang (Kadariah 1986, diacu dalam Nurmalina et al., 2009).Analisis sensitivitas 
adalah suatu analisis simulasi dimana nilai variabel-variabel penyebab diubah-
ubah untuk mengetahui bagaimana dampak yang timbul terhadap hasil yang 
diharapkan pada aliran kas. Seorang manajer sebaiknya dapat menilai kembali 
estimasi arus kas suatu proyek yang telah disusun oleh stafnya agar dapat 
mengetahui sejauh mana tingkat kepekaan arus kas dipengaruhi oleh berbagai 
perubahan dari masing-masing variabel penyebab, dengan mengubah beberapa 
variabel tertentu dan variabel lain dianggap tetap. Semakin kecil arus kas yang 
ditimbulkan dari suatu proyek karena adanya perubahan yang merugikan dari 
suatu variabel tertentu, NPV akan semakin kecil dan proyek tersebut semakin tidak 
disukai (Riyanto, 1995). 
2. Analisis SWOT 
 Menurut Rangkuti (2014), analisa SWOT adalah identifikasi berbagai faktor 
secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisa ini didasarkan 
ada logika yang memaksimalkan kekuatan (Strenghts) dan peluang 
(Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(Weaknesses) dan ancaman (Threat). Proses pengambilan keputusan strategis 
selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan 
perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategis (strategis planner) harus 
menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, 
ancaman) dalam kondisi saat ini disebut dengan Analisis Situasi. Model yang 
paling populer untuk analisis situasi adalah Analisis SWOT. 
A.  Matriks IFE dan EFE 
Pada tahap pengambilan data dapat menggunakan matriks IFE dan EFE. 
Matriks IFE adalah merupakan alat analisis untuk meringkas dan mengevaluasi 
kekuatan dan kelemahan kunci dalam berbagai bidang fungsional dari suatu usaha 
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pembenihan. Sedangakan matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi peluang 
dan ancaman usaha pembenihan. 
Tabel 1  Matriks IFE 
Faktor Internal  Bobot  Rating  Skor Terbobot  
Kekuatan:           
1.           
2.           
dst.           
Total Kekuatan           
Kelemahan  Bobot  Rating  Skor Terbobot  
1.           
2.           
dst.           
Total Kelemahan           
Total Kekuatan - Total Kelemahan = S - W = x  
Sumber: Rangkuti, 2009  
Dalam mengidentifikasi faktor - faktor internal dan eksternal usaha 
pembenihan dapat dilakukan dengan wawancara dan memberikan kuesioner 
pada pihak yang berkompeten. Pada tahapan ini, matriks IFE dan EFE bertujuan 
menyiapkan strategi secara objektif. Matriks IFE mengklasifikasikan menjadi 
kekuatan dan kelemahan bagi usaha pembenihan (Tabel 1). Sedangkan matriks 
EFE mengklasifikasikan menjadi peluang dan ancaman (Tabel 2).  
Langkah-langkah dalam menyusun matriks IFE dan EFE, yaitu:  
Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman usaha pembenihan (kolom 1). Memberikan bobot masing-masing 
faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak 
penting). Bobot didapatkan dari hasil perbandingan berganda dengan 
membandingkan antara faktor yang satu dengan yang lain.  
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Memberikan rating 1 sampai dengan 4 pada setiap kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki oleh usaha pembenihan. Nilai skala untuk kekuatan 
adalah sebagai berikut:   1 = tidak kuat, 2 = cukup kuat, 3 = kuat dan 4 = sangat 
kuat.  
Nilai skala untuk kelemahan adalah 1 = lebih lemah, 2 = sedang, 3 = tidak 
lemah dan  4 = sangat tidak lemah. Dan berikan rating 1 sampai dengan 4 pada 
setiap peluang dan ancaman untuk mengindikasikan seberapa efektif usaha 
pembenihan merespon peluang atau ancaman yang bersangkutan.  
Nilai skala untuk peluang  adalah 1 = respon di bawah rataan, 2 = respon 
rataan, 3 = respon di atas rataan dan 4 = respon sangat superior. Nilai skala untuk 
kelemahan adalah 1 = respon sangat superior, 2 = respon di atas rataan, 3 = 
respon rataan dan 4 = respon di bawah rataan. Kalikan bobot pada kolom 2 
dengan rating pada kolom 3 untuk memperoleh faktor pembobotan pada kolom 4. 
Skor pembobotan nilainya bervariasi mulai dari 1,0 (poor) sampai dengan 4,0 
(outstanding). 
Jumlah skor pembobotan (kolom 4) untuk memperoleh total skor 
pembobotan bagi usaha pembenihan tersebut. Total skor terbobot berkisar antara 
1 sampai dengan 4. Nilai 1 pada matriks IFE menunjukkan situasi internal usaha 
pembenihan sangat buruk. Nilai 4 pada matriks IFE menunjukkan situasi internal 
usaha pembenihan sangat baik. Sedangkan nilai 2,5 pada matriks IFE dan EFE 
menunjukkan situasi internal usaha pembenihan berada pada tingkat rataan. 
Pada matriks EFE, nilai 1 menunjukkan usaha pembenihan tidak dapat 
memanfaatkan peluang dan menghindari ancaman. Nilai 4 menunjukkan usaha 






Tabel 2  Matriks EFE 
Faktor Eksternal  Bobot  Rating  Skor Terbobot  
Peluang:           
1.           
2.           
dst.           
Total Peluang           
Ancaman:  Bobot  Rating  Skor Terbobot  
1.           
2.           
dst.           
Total Ancaman           
 Total Peluang - Total Ancaman= O - T = y  
Sumber: Rangkuti, 2009  
B. Matrik SWOT 
  Matrik SWOT merupakan alat analisis situasi dengan kelebihan mampu 
memberikan hasil yang sangat beragam jika diaplikasikan oleh satu pihak dengan 
pihak yang lain meskipun dengan faktor-faktor yang sama. Selain itu, matrik 
SWOT juga menghasilkan banyak alternatif strategi yang layak sesuai dengan 
kondisi internal, dapat untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, mengurangi 
kelemahan dan ancaman, dan adanya keleluasaan pengguna untuk 





Gambar 3. Diagram Analisis SWOT 
Kuadran I : Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut 
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 
Strategi yang harus diterapkan adalah mendukung kebijakan pertubuhan agresif 
(Growth oriented strategy). 
Kuadran II : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih 
memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan ialah 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 
cara strategi diversifikasi (produk/pasar). 
Kuadran III : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi 
dilain pihak menghadapi beberapa kendala/ kelemahan internal. Fokus strategi 
persahaan ini adalah meminimalkan masalah internal perusahaan sehingga dapat 
merebut peluang pasar yang lebih baik. 
Kuadran IV : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan 
tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. 
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 Alat yang digunakan untuk penyusunan faktor - faktor strategis perusahaan 
adalah matriks SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan 
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiikinya. Matriks ini dapat menghasilkan 
empat set kemungkinan alternatif strategis (Rangkuti, 2014). 






Menentukan 5-10 faktor 
































a. Strategi SO 
 Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya. 
b. Strategi ST 
 Strategi ST adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 
perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
c. Strategi WO 
 Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan  peluang yang ada dengan 
cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
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d. Strategi WT 
 Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha 
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
  Analisis SWOT ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif dengan 
menganalisis lingkungan internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 
pengembangan usaha, yaitu meliputi faktor internal dan eksternal. 
 
